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MOTTO 

 

                       ... 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka 

 merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.  

(QS. ar-Ra'd (13): 11) 

 

 

 

“Where There is A Will There is A Way” 
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Abstraks 

 

PENGEMBANGAN MODUL MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN 

KONTEKSTUAL MENGGUNAKAN ADOBE FLASH CS3 SEBAGAI 

SUMBER BELAJAR UNTUK SISWA SMP 

Oleh : 

Khoirun Ni’mah 

08600071 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul matematika dengan 

pendekatan kontekstual sebagai sumber belajar siswa SMP pada materi kubus dan 

balok. Modul ini dikemas menggunakan software adobe flash CS3. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui kualitas modul yang 

dikembangkan. 

Langkah-langkah penelitian pengembangan ini menggunakan model 

ADDIE, Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. 

Analysis (analisis) adalah analisis awal sebelum dilakukan pengembangan, mulai 

dari analisis awal, analisis kurikulum, dan analisis situasi, dilanjutkan dengan 

design (perancangan), adalah menyusun dan mengumpulkan materi, membuat 

desain. Kemudian development (pengembangan) melakukan pengembangan 

produk dari desain yang sudah dibuat, dan validasi ahli dengan menggunakan 

instrumen penelitian oleh 3 validator. Setelah divalidasi ahli dilanjutkan dengan 

pengemasan untuk selajutnya dilakukan  implementasi. Tahap berikutnya 

implementasi yang diikuti oleh 30 siswa sebagai kelas uji coba lapangan dan 

pengisian angket kualitas teknis. Angket ini juga diisi oleh 3 guru matematika. 

Tahap terakhir adalah evaluasi, dari semua tahapan dan masukan pada saat 

implementasi dievaluasi dan direvisi kembali, agar mendapat produk akhir. 

Hasil penelitian pengembangan modul matematika dengan pendekatan 

kontekstual menggunakan adobe flash CS3 sebagai sumber belajar untuk siswa 

SMP dilakukan dengan lima tahapan, yakni analisis, desain, pengembangan, 

implementasi dan evaluasi. Kualitas modul matematika yang dikembangkan pada 

materi pokok kubus dan balok memperoleh penilaian sangat baik (SB), dengan 

skor rata-rata 130 dari skor tertinggi ideal 155 dan persentase keidealan sebesar 

83,571%. Skor ini diperoleh dengan pengguna guru matematika, sedangkan 

mendapat penilaian sangat baik (SB) dengan skor rata-rata 131,8 dari skor 

tertinggi ideal 155 dan persentase keidealan 85,032% dengan pengguna siswa 

pada uji coba lapangan. 

 

 

 

Kata kunci: pengembangan modul matematika, pendekatan kontekstual, sumber  

 belajar, adobe flash CS3 

 

 



 
 

1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini perkembangan teknologi informasi berjalan secara cepat. 

Hal ini berpengaruh di berbagai bidang kehidupan, tak terkecuali di bidang 

pendidikan. Pengguanaan komputer dan jaringan internet sebagai sumber 

informasi bukanlah hal yang spesial. Bahkan dibeberapa sekolah yang 

tergolong maju, sudah memperkenalkan peserta didiknya tentang 

pemanfaatan jaringan internet ini. Pemanfaatan sumber daya yang berkualitas 

ditunjang dengan penggunaan teknologi  yang maksimal dapat membawa 

kemajuan ilmu pengetahuan. 

Demikian juga di dunia pendidikan sekarang ini, pemanfaatan 

teknologi diharapkan dapat menunjang proses pembelajaran. Tak hanya buku 

cetak yang dapat digunakan sebagai sumber belajar siswa, tetapi jaringan 

internet juga dapat dijadikan sebagai sumber belajar siswa. Guru diharapkan 

mampu memanfaatkan teknologi tersebut dalam proses pembelajaran demi 

mencapai tujuan pembelajaran secara optimal dan mencapai tujuan 

pendidikan secara utuh. 

Pendidikan di Indonesia yang harus terus diperbaiki kualitasnya, guna 

menciptakan generasi muda yang cerdas otak dan cerdas hati. Seperti yang 

tertulis dalam naskah akademik “Kemajuan bangsa Indonesia dapat dicapai 

melalui penataan pendidikan yang baik, dengan adanya berbagai upaya 
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peningkatan mutu pendidikan diharapkan dapat menaikkan harkat dan 

martabat masyarakat Indonesia. Untuk mencapai itu, pembaharuan 

pendidikan di Indonesia perlu terus dilakukan untuk menciptakan dunia 

pendidikan yang adaptif terhadap perubahan zaman”.
1
 

Pendidikan merupakan suatu kekuatan yang dinamis dalam kehidupan 

setiap individu, yang mempengaruhi perkembangan fisiknya daya jiwanya 

(akal, rasa, dan kehendak), sosial, dan molaritasnya. Dapat juga dikatakan 

bahwa pendidikan merupakan suatu kekuatan yang dinamis dalam 

mempengaruhi kemampuan kepribadian dan kehidupan individu dalam 

pertemuan dan pergaulan dengan Tuhan.
2
  

Matematika yang merupakan ilmu dasar dalam hitung-menghitung di 

semua jenjang pendidikan, menuntut para guru untuk selalu meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran matematika demi tercapainya tujuan 

pembelajaran pada khususnya dan untuk meningkatkan mutu pendidikan pada 

umumnya. Untuk mengatasi hal tersebut guru sudah berusaha menggunakan 

metode kooperatif yang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Akan 

tetapi, masih dirasa belum maksimal. Guru masih harus menentukan bahan 

ajar dan sumber belajar untuk siswa yang lebih praktis dan efisien sehingga 

antara bahan ajar yang digunakan dengan metode yang diterapkan dalam 

pembelajaran seimbang.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika SMP dan MTs 

kelas VIII, masih jarang guru yang mengembangkan modul sebagai sumber 

                                                   
1www.puskur.net/download/naskahakademik/naskah akademikbindonesia. doc. (diakses 

pada 27 Maret 2011 pukul 19.35) 
2Sumitro, dkk, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta:UNY Pres, 2006), hlm. 16. 

http://www.puskur.net/download/naskahakademik/naskah%20akademikbindonesia.%20doc
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belajar siswa. Dalam pembelajaran guru masih menggunakan buku paket 

sekolah sebagai bahan ajar utama dan LKS sebagai bahan ajar pelengkap dan 

pemahaman siswa belum maksimal. Adapun media pembelajaran yang 

dikembangkan hanya terbatas pada alat peraga sederhana pada materi 

tertentu, misal persegi dan persegipanjang, guru menggunakan alat peraga 

kertas.
3
  

Modul adalah seperangkat bahan ajar mandiri yang disajikan secara 

sistematis sehingga memungkinkan siswa sesuai dengan kecepatan belajarnya 

tanpa tergantung pada orang lain atau bimbingan yang sangat terbatas dari 

fasilitator/guru, apabila diperlukan.
4
 Pembelajaran dengan modul adalah 

pendekatan pembelajaran mandiri yang terfokus pada penguasaan kompetensi 

dari bahan kajian yang dipelajari peserta didik dengan waktu tertentu sesuai 

dengan potensi dan kondisinya.  

Penyajian modul dengan konsep pendekatan kontekstual, 

menggunakan contoh-contoh nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari akan membawa siswa pada kondisi yang sebenarnya dan menjadikan 

matematika tak lagi mata pelajaran abstrak. Dengan menggunakan bantuan 

TIK, permasalahan yang sudah nyata dapat digambarkan dengan animasi, 

diberikan efek suara agar terlihat lebih manarik.  

 

                                                   
3Hasil wawancara dengan Ibu Masri (Guru Matematika di SMP N 2 Pucakwangi Pati pada 

tanggal 4 Januari 2012) dan Bapak Rustamaji (Guru Matematika MTs Wahid Hasyim Pada 

Tanggal 6 Januari 2012) 
4
Departemen Pendidikan Nasional Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal 

Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat Pendidikan menengah Umum, Pedoman Khusus 

Penyusunan Modul Sekolah Menengah Atas, 2004, hlm. 4. 
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Guru memiliki lima tugas pokok, yaitu merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi hasil pembelajaran, 

menindaklanjuti hasil pembelajaran, serta melakukan bimbingan dan 

konseling. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai produk 

perkembangan zaman dapat berperan pada kelima tugas pokok tersebut. TIK 

memungkinkan pembelajaran dapat disampaikan untuk berbagai modalitas 

belajar, baik audio, visual, dan kinestetik. TIK memungkinkan pembelajaran 

disampaikan secara interaktif dan simulatif sehingga siswa belajar secara 

aktif.  

Pembelajaran matematika yang dulunya menakutkan dan 

membosankan diharapkan tidak perlu terjadi lagi, karena matematika dapat 

dipelajari sendiri dengan menggunakan modul yang sudah disediakan oleh 

guru. Beberapa konsep matematika dapat dipelajari secara mandiri dengan 

menggunakan bantuan perangkat lunak, seperti konsep teorema Pythagoras, 

luas dan keliling bangun datar, dan volume benda dapat diterangkan dengan 

mudah, karena dalam modul tersebut menggunakan contoh-contoh nyata 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Kubus dan balok merupakan salah satu bab yang dibahas khusus 

dalam materi matematika. Pada bab tersebut membahas mengenai unsur-

unsur kubus dan balok, jaring-jaring, luas permukaaan, dan volume. Untuk 

menjelaskan secara mendalam dan mendasar maka akan dibutuhkan sebuah 

animasi dengan contoh-contoh yang kontekstual, sehingga siswa dapat 

dengan lebih mudah memahami materi tersebut. 
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Salah satu produk TIK yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah Adobe Flash CS3 (dahulu Macromedia Flash 

Profesional 8). Dengan software ini tidak hanya membuat sebuah presentasi 

pembelajaran, tetapi dapat mengembangkan pembelajaran interaktif dimana 

siswa yang melakukan pembelajaran dengan tampilan yang telah disiapkan. 

Maka untuk mendukung metode pembelajaran guru agar lebih efektif dan 

mandiri, serta meningkatkan minat dan kemampuan siswa perlu dibuat bahan 

ajar (modul) dengan pendekatan kontekstual yang interaktif, dalam hal ini 

menggunakan software adobe flash CS3.  

Berdasarkan uraian di atas peneliti bermaksud mengangkat tema yaitu 

pengembangan modul matematika dengan pendekatan kontekstual 

menggunakan adobe flash CS3 sebagai sumber belajar untuk siswa SMP pada 

materi kubus dan balok. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Mutu pendidikan di Indonesia yang masih perlu ditingkatkan, terutama 

matematika karena matematika merupakan ilmu dasar  hitung-

mengitung pada setiap jenjang pendidikan. 

2. Bahan ajar buku sekarang kurang maksimal untuk meningkatkan 

pemahaman siswa, yang ditunjukkan dengan nilai kognitifnya. 

3. Belum dibuatnya modul matematika dengan pendekatan kontekstual 

untuk materi kubus dan balok di SMP N 2 Pucakwangi Pati. 
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4. Belum digunakannya software adobe flash CS3 sebagai modul 

matematika dalam pembelajaran yang interaktif untuk materi kubus dan 

balok 

C. Batasan Masalah 

Permasalahan yang akan dikaji dalam skripsi ini adalah: 

1. Penelitian ini terbatas pada siswa SMP kelas VIII pada Materi Kubus 

dan Balok. 

2. Jenis modul yang akan dibuat merupakan jenis bahan ajar tutorial, yaitu 

penyajian materi pembelajaran dalam bentuk aplikasi software dengan 

pendekatan kontekstual yang terbatas pada konstruktivisme dan 

masyarakat belajar. 

3. Software yang digunakan untuk mengembangkan modul matematika ini 

adalah adobe flash CS3. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah serta batasan 

masalah maka, rumusan masalah yang dikaji adalah bagaimana 

mengembangkan modul matematika dengan pendekatan kontekstual 

menggunakan adobe flash CS3 sebagai sumber belajar untuk siswa SMP 

kelas VIII pada materi kubus dan balok? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah mengetahui langkah-

langkah pembuatan modul matematika dengan pendekatan kontekstual 

menggunakan adobe flash CS3 sebagai sumber belajar untuk siswa SMP 
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kelas VIII pada materi kubus dan balok dan mengetahui kualitas modul 

matematika tersebut. 

F. Maanfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat toeritis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Modul matematika ini dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri 

oleh siswa SMP kelas VIII pada materi kubus dan balok. 

b. Modul matematika ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar alternatif oleh 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa:  

1) Siswa merasa senang dan tidak merasa bosan dalam belajar 

matematika. 

2) Memudahkan siswa untuk memahami suatu konsep matematika 

untuk mengerjakan soal yang lebih kompleks. 

b.  Bagi guru bidang studi:  

1) Dapat menambah wawasan guru dalam pembelajaran yang 

dilakukan. 

2) Guru memiliki kreatifitas dalam mengembangkan bahan ajar sendiri 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa.  

c.  Bagi sekolah:  

Menambah wawasan dan mendorong peningkatan kinerja pendidik 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 
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d.  Bagi peneliti:  

Peneliti menjadi termotivasi untuk mengadakan penelitian yang lebih 

mendalam mengenai pengembangan modul kedalam bentuk aplikasi 

yang lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut. 

Pengembangan modul matematika dengan pendekatan kontekstual 

menggunakan adobe flash  CS3 sebagai sumber belajar untuk siswa SMP 

pada materi kubus dan balok dilakukan melalui 5 tahap, yaitu: (1) Analysis 

(Analisis),  pada tahap ini dilakukan analisis awal, analisis kurikulum, dan 

analisis situasi. (2) Design (perancangan), pada tahapan ini dilakukan 

mengumpulan dan penyususan materi kemudian dilanjutkan dengan 

penyusunan dan pembuatan desain (tampilan) modul pada software adobe 

flash CS3. (3) Development (pengembangan) pada tahapan ini dilakukan 

pembuatan awal modul dari hasil tahap design. Modul awal ini selanjutnya 

divalidasi oleh 3 validator meliputi 2 validator aspek pendidikan sebagai ahli 

materi dan pembelajaran dan 1 validator aspek tampilan sebagai ahli media. 

(4) Implementation (implementasi), pada tahap ini siswa diberikan tes hasil 

belajar (post-test) untuk mengetahui keefektifan modul yang telah 

dikembangkan dan  mengisi lembar penelitian berupa angket aspek kualitas 

teknis untuk mengetahui tingkat kepraktisan. Guru matematika pada sekolah 

yang sama, juga mengisi instrumen penelitian aspek kualitas teknis untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan modul. Dengan dua pengguna berbeda, yakni 
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guru matematika dan siswa. Modul yang telah dikembangkan sama-sama 

memperoleh penilaian sangat baik. (5) Evaluation (evaluasi), tahap ini 

dilakukan evaluasi terhadap penggunaan modul dan analisis kualitas modul. 

Kualitas modul ini dinilai berdasarkan tiga kriteria, kevalidan, kepraktisan 

dan keefektifan.  

(a) Kualitas modul berdasarkan aspek kevalidan, kevalidan ini dinilai dari 

dua aspek, yakni aspek pendidikan yang menujukkan baik, dengan skor 

rata-rata 59 dan persentase keidealan 78,667%. Dan aspek tampilan 

memperoleh skor rata-rata 46 dengan persentase keidealan 92,00% 

sehingga dapat dikategorikan sangat baik. 

(b) Kualitas kepraktisan dinilai berdasarkan aspek kualitas teknis. Kualitas 

teknis ini dinilai berdasarkan dua pengguna berbeda yakni, guru 

matematika dan siswa. Berdasarkan hasil penilaian dari pengguna guru 

memperoleh skor rata-rata 25 dengan persentase keidealan 83,333% atau 

dengan kategori sangat baik. Dengan pengguna siswa memperoleh skor 

rata-rata 26,8 dengan persentase keidealan 89,33% atau dengan kategori 

sangat baik.  Dapat disimpulakn pada kualitas kepraktisan memperoleh 

penilaian sangat baik.  

(c) Kualitas keefektifan, diperoleh berdasarkan tes hasil belajar siswa. 

Ketuntasan setelah dilakukan post-test dari 30 siswa adalah 23 siswa 

dengan persentase ketuntasannya adalah 76,667%. Dari tabel 3.7 

pedoman keefektifan menunjukkan bahwa ketuntasannya  tinggi, 
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sehingga dapat dikatakan bahwa modul matematika yang dikembangkan 

efektif.  

B. Saran  

Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan modul matematika 

yang memanfaatkan komputer untuk mengoperasikannya karena 

pembuatannya menggunakan software adobe flash CS3. Adapun saran 

pemanfaatan, dan pengembangan produk tindak lanjut adalah: 

1. Saran Pemanfaatan 

Penulis menyarankan agar modul matematika dengan pendekatan 

kontekstual pada materi pokok kubus dan balok yang telah dikembangkan: 

a. Diujicobakan di beberapa sekolah untuk mendapatkan hasil yang lebih 

beragam sehingga penggunaan modul matematika ini sesuai dengan 

hasil yang telah dikembangkan.  

b. Digunakan pada proses pembelajaran matematika. 

2. Pengembangan Produk 

Modul matematika materi pokok kubus dan balok untuk siswa 

SMP kelas VIII semester genap ini dapat digunakan dan dikembangkan 

lebih lanjut untuk kegiatan pembelajaran, sumber belajar selain buku cetak 

di sekolah agar guru lebih kreatif dan siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran. 
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Pra Penelitian 

 

 

Lampiran 1: Pra Penelitian 

  1.1 Kisi-kisi wawancara  

 1.2 Pedoman Wawancara 

 1.3 Hasil Wawancara 

 1.4 Materi pada Kajian Keilmuan 

  1.5 Kisi-kisi Angket Penilaian (untuk ahli materi, ahli media,  

        dan kualitas     teknis)  

 1.6 Instrumen Penelitian 

 1.7 Kisi-kisi soal pre-test dan post-test  

 1.8 Soal pre-tes dan post-tes  

 1.9 Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran pre-tes dan  

 post-tes  

 1.10 RPP  

 1.11 Hasil Validasi Ahli (Materi dan Media)  

 1.12 Surat-surat Validasi  

 

 

 



Lampiran 1.1  

Kisi-Kisi Pedoman Wawancara untuk Guru 

1. Metode pembelajaran matematika yang digunakan (1) 

2. Bentuk dan jenis bahan ajar matematika yang digunakan (2) 

3. Perlunya modul matematika yang disusun sendiri oleh guru matematika (3,4) 

4. Pendapat tentang bahan ajar (modul) matematika dengan menggunakan 

komputer  (5, 6, 7,8) 

5. Pandangan tentang kriteria modul matematika dengan menggunakan komputer 

yang baik (9) 

6. Kesiapan sekolah dalam memanfaatkan modul berbasis multimedia interaktif 

(10) 

7. Pendapat tentang multimedia interaktif pada bangun ruang dan hal-hal apa 

saja yang seharusnya ditampilkan dalam multimedia interaktif (11) 

 



Lampiran 1.2 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU MATEMATIKA 

Bapak/Ibu yang kami hormati, wawancara ini dimaksudkan untuk mendapatkan 

informasi tentang sejauh mana penggunaan media pembelajaran matematika di 

sekolah ini, khususnya media pembelajaran matematika berbasis komputer. 

Selanjutnya data yang kami peroleh akan digunakan sebagai acuan dalam 

pengembangan modul matematika SMP/MTs berbasis multimedia interaktif. Oleh 

karena itu, kami mohon kesediaan Bapak/Ibu guru untuk menjawab pertanyaan 

yang kami ajukan sesuai fakta yang sebenarnya. 

1. Dalam pembelajaran matematika di kelas, metode pembelajaran apa yang 

Bapak/Ibu sering gunakan? 

2. Bentuk dan jenis bahan ajar seperti apa yang Bapak/ Ibu sering gunakan? 

3. Apakah dalam menyampaikan materi dengan metode pembelajaran tersebut 

Bapak/Ibu memerlukan bahan ajar yang dapat membantu pembelajaran? 

4. Apakah Bapak/Ibu pernah membuat dan atau menggunakan modul  

matematika yang dikemas dalam media pembelajaran matematika berbasis 

komputer? 

5. Bahan ajar dalam media pembelajaran matematika berbasis komputer seperti 

apakah yang pernah Bapak/Ibu lihat atau gunakan? 

6. Bagaimanakah pendapat Bapak/Ibu mengenai perkembangan media 

pembelajaran matematika berbasis komputer? 

7. Modul matematika berbasis komputer diantaranya berbentuk CD 

pembelajaran. Modul matematika seperti apakah yang Bapak/Ibu inginkan? 



8. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana criteria modul media pembelajaran 

matematika berbasis komputer yang baik? 

9. Bagaimanakah pendapat Bapak/bu mengenai pembelajaran matematika 

berbasis multimedia interaktif? 

10. Apakah sekolah akan memberikan ijin dan menyediakan fasilitas sekiranya 

Bapak/Ibu menggunakan media pembelajaran matematika berbasis 

multimedia interaktif? 

11. Menurut Bapak/Ibu hal-hal apa saja yang seharusnya ada atau ditampilkan 

dalam modul media pembelajaran? 

 



Lampiran 1.3 

Hasil Wawancara dengan Guru Matematika di MTs Wahid Hasyim 

Tanggal : 6 Januari 2012 

Tempat  : Ruang Guru 

Nara Sumber : Guru Matematika di MTs Wahid Hasyim 

Waktu  : 10.10 WIB 

1. Peneliti : Dalam pembelajaran matematika di kelas, metode pembelajaran 

apa yang Bapak sering gunakan? 

Guru : Tergantung materi yang akan diajarkan, kalau materinya untuk 

dijelaskan biasanya menggunakan ceramah, tapi kalau materinya mudah 

menggunakan kooperatif learning. 

2. Peneliti : Bentuk dan jenis bahan ajar seperti apa yang Bapak sering 

gunakan? 

Guru : Bahan ajar yang biasa digunakan pada pembelajaran adalah buku 

paket dan LKS saja. 

3. Peneliti : Apakah dalam menyampaikan materi dengan metode 

pembelajaran tersebut Bapak memerlukan bahan ajar yang dapat membantu 

pembelajaran? 

Guru : Ya perlu mba, kan sudah ada buku paket dan LKS itu, ya 

meskipun tidak semua bahan yang saya perlukan ada pada satu buku itu. 

4. Peneliti : Apakah Bapak pernah membuat dan atau menggunakan modul  

matematika yang dikemas dalam media pembelajaran matematika berbasis 

komputer? 



Guru : Pernah mba, tapi biasanya hanya pake powerpoint saja. 

5. Peneliti : Bahan ajar dalam media pembelajaran matematika berbasis 

komputer seperti apakah yang pernah Bapak lihat atau gunakan? 

Guru : Powerpoint 

6. Peneliti : Bagaimana pendapat Bapak mengenai perkembangan media 

pembelajaran matematika berbasis komputer? 

Guru : Bagus, karena bisa membantu penjelasan materi matematika 

khususnya, karena matematika pelajaran yang abstrak. 

7. Peneliti : Modul media pembelajaran berbasis komputer diantaranya 

berbentuk CD pembelajaran. Modul pembelajaran seperti apakah yang Bapak 

inginkan? 

Guru : Tentunya mudah penggunaanya. 

8. Peneliti : Menurut Bapak, bagaimana kriteria modul matematika berbasis 

komputer yang baik? 

Guru : Kalau menurut saya, tidak ada kriteria tertentu, ya asalkan mudah 

dioperasikan saja. 

9. Peneliti : Bagaimana pendapat Bapak mengenai pembelajaran matematika 

berbasis multimedia interaktif? 

Guru : Ya baik, karena bisa mengaktifkan siswa. 

10. Peneliti : Apakah sekolah akan memberikan ijin dan menyediakan fasilitas 

sekiranya Bapak menggunakan media pembelajaran matematika berbasis 

multimedia interaktif? 



Guru : Ya ada, disini sudah dilengkapi dengan laboratorium TIK yang 

bisa dimanfaatkan, Insyaallah sekolah sudah siap.  

11. Peneliti : Menurut Bapak hal-hal apa saja yang seharusnya ada atau 

ditampilkan dalam modul media pembelajaran? 

Guru : Materi dari kubus dan balok, animasi dan gambar yang jelas dan 

soal yang dapat mengevaluasi kepemahaman siswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Wawancara dengan Guru Matematika di SMP N 2 Pucakwangi 

Tanggal : 4 Januari 2012 

Tempat  : Ruang Guru 

Nara Sumber : Guru Matematika di SMP N 2 Pucakwangi 

Waktu  : 08.25 WIB 

 

1. Peneliti : Dalam pembelajaran matematika di kelas, metode pembelajaran 

apa yang Ibu sering gunakan? 

Guru : Menggunakan metode campuran mba, terkadang kooperatif 

terkadang juga ceramah dengan tanya jawab. Tergantung dari materi yang 

akan diajarkan, kalau materinya berupa persegi panjang atau persegi saya 

lebih menggunakan alat peraga sederhana, misal saya menggunakan contoh 

selembar kertas, papantulis dan benda lain disekitar kelas. 

2. Peneliti : Bentuk dan jenis bahan ajar seperti apa yang Ibu sering gunakan? 

Guru : Bahan ajar yang digunakan pada pembelajaran adalah buku paket 

ditambah dengan LKS MGMP Kabupaten.  

3. Peneliti : Apakah dalam menyampaikan materi dengan metode 

pembelajaran tersebut Ibu memerlukan bahan ajar yang dapat membantu 

pembelajaran? 

Guru : Perlu sekali karena tidak semua materi saya dapat menghafal, jadi 

tetap dibutuhkan buku pegangan untuk mencapai tujuan pembelajaran.  



4. Peneliti : Apakah Ibu pernah membuat dan atau menggunakan modul  

matematika yang dikemas dalam media pembelajaran matematika berbasis 

komputer? 

Guru : Belum pernah membuat, karena pembelajaran disini masih 

bergantung dengan buku paket dan untuk tugas rumah biasanya 

menggunakan LKS MGMP tadi. 

5. Peneliti : Bahan ajar dalam media pembelajaran matematika berbasis 

komputer seperti apakah yang pernah Ibu lihat atau gunakan? 

Guru : Sepengetahuan saya kayak animasi dengan powerpoint mba.  

6. Peneliti : Bagaimana pendapat Ibu mengenai perkembangan media 

pembelajaran matematika berbasis komputer? 

Guru : Ya malah bagus mba, kalau ada media matematika dalam 

pembelajaran, jadi menyampaikan materi itu lebih terbantu.   

7. Peneliti : Modul matematika berbasis komputer diantaranya berbentuk CD 

pembelajaran. Modul pembelajaran seperti apakah yang Ibu inginkan? 

Guru : Yang mudah cara menggunakan dan membuatnya mba. 

8. Peneliti : Menurut Ibu, bagaimana kriteria modul matematika berbasis 

komputer yang baik? 

Guru : Kalau menurut saya, tidak ada kriteria tertentu, mudah digunakan, 

materinya lengkap saja, yang ada animasinya juga agar mudah ketika 

menjelaskan materi yang dimaksud. 

9. Peneliti : Bagaimana pendapat Ibu mengenai pembelajaran matematika 

berbasis multimedia interaktif? 



Guru : Menurut saya bagus mba. Karena saya belum pernah membuat 

mba.  

10. Peneliti : Apakah sekolah akan memberikan ijin dan menyediakan fasilitas 

sekiranya Ibu menggunakan media pembelajaran matematika berbasis 

multimedia interaktif? 

Guru : Tentunya akan diijinkan mba, apalagi untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Lagipula sekolah ini sudah SSN, dan laboratorium TIK 

juga sudah ada, jadi sudah bisa dikatakan siap jika akan diadakan 

pembelajaran matematika yang memanfaatkan komputer.  

11. Peneliti : Menurut Ibu hal-hal apa saja yang seharusnya ada atau 

ditampilkan dalam modul matematika dengan menggunakan komputer? 

Guru : Materi dari kubus dan balok, animasi dan gambar yang jelas dan 

soal yang dapat mengevaluasi kepemahaman siswa.  

 



Lampiran 1.4 

Kajian Keilmuan 

1. Kubus dan Balok 

a. Definisi Kubus dan Balok 

1. Kubus 

Kubus merupakan bangun ruang beraturan yang dibentuk dari enam 

buah persegi dengan bentuk dan ukuran yang sama. Nama dari suatu kubus 

diurutkan menurut titik sudut sisi alas dan sisi atapnya dengan menggunakan 

huruf kapital.  

 

 

 

Perhatikan gambar kubus di atas. Sisi alas kubus tersebut adalah 

ABCD dan sisi atapnya adalah EFGH, sehingga kubus di atas dinamakan 

kubus ABCD.EFGH.  

2. Balok 

 

 

 

Balok merupakan bangun ruang beraturan yang dibentuk oelh tiga 

persegi panjang yang masing-masing mempunyai bentuk dan ukuran yang 

Gambar 2. Kubus ABCD.EFGH 

Gambar 3. Balok KLMN.PQRS 



sama. Nama dari balok juga diberikan berdasarkan sisi alas dan sisi atapnya 

sama seperti penamaan pada kubus. 

Perhatikan gambar balok di atas. Sisi alas balok tersebut adalah 

KLMN dan sisi atapnya adalah PQRS, sehingga balok di atas dinamakan 

balok KLMN.PQRS. 

b. Unsur-Unsur Kubus dan Balok 

1. Kubus 

Kubus memilki unsur-unsur yang penting sebagai pembentuk kubus itu 

sendiri. Berikut unsur-unsur tersebut: 

a) Sisi Kubus 

Sisi kubus adalah suatu bidang persegi (permukaan kubus) yang 

membatasi bangun ruang kubus. Kubus mempunyai eman sisi yang 

berbentuk persegi dengan yang sama panjang. Pada gambar 2. sisi kubus 

ditunjukkan pada bidang ABCD, BCGF, ABFE, ADHE, DCGH, dan 

EFGH. 

b) Rusuk Kubus 

Rusuk Kubus adalah ruas garis yang merupakan perpotongan dua 

bidang sisi pada kubus. Kubus memiliki 12 rusuk, dengan delapan datar 

(rusuk pada alas dan atap) dan empat rusuk tegak. Pada gambar 2. rusuk 

kubus dapat ditunjukkan pada ruas garis 𝐴𝐴𝐴𝐴,����� 𝐵𝐵𝐵𝐵,����� 𝐶𝐶𝐶𝐶,����� 𝐷𝐷𝐷𝐷,����� 𝐸𝐸𝐸𝐸����, 𝐹𝐹𝐹𝐹����, 𝐺𝐺𝐺𝐺����, 



𝐻𝐻𝐻𝐻���� untuk rusuk datarnya. Sedangkan rusuk tegaknya ditunjukkan pada 

ruas garis 𝐴𝐴𝐴𝐴����, 𝐷𝐷𝐷𝐷����, 𝐶𝐶𝐶𝐶����, dan 𝐵𝐵𝐵𝐵����.  

c) Titik Sudut 

Titik sudut kubus adalah titik pertemuan dari tiga rusuk kubus yang 

saling berdekatan. Pada gambar 2. titik sudut ditunjukkan oleh A, B, C, 

D, E, F, G, dan H. 

d) Diagonal Sisi 

Diagonal sisi / bidang kubus adalah ruas garis yang menghubungkan 

dua titik sudut berhadapan pada sebuah sisi kubus. Coba perhatikan 

kubus ABCD.EFGH pada gambar 2. Pada kubus tersebut terdapat garis 

AF yang menghubungkan dua titik sudut yang saling berhadapan dalam 

satu sisi/bidang. Ruas garis tersebut dinamakan sebagai diagonal sisi. 

Diagonal sisi pada kubus ABCD.EFGH dapat ditunjukkan ruas garis 

𝐴𝐴𝐴𝐴,����� 𝐴𝐴𝐴𝐴����, 𝐴𝐴𝐴𝐴����,  𝐵𝐵𝐵𝐵����, 𝐵𝐵𝐵𝐵����, 𝐵𝐵𝐵𝐵����, 𝐶𝐶𝐶𝐶����, 𝐶𝐶𝐶𝐶����, 𝐷𝐷𝐷𝐷����, 𝐷𝐷𝐷𝐷����, 𝐸𝐸𝐸𝐸����, dan 𝐹𝐹𝐹𝐹����. 

e) Diagonal Ruang 

Diagonal ruang sebuah kubus adalah ruas garis yang menghubungkan 

dua titik sudut tidak sebidang yang saling berhadapan. Sekarang 

perhatikan kubus  ABCD.EFGH  pada gambar 2. Pada kubus tersebut, 

terdapat ruas garis AG yang menghubungkan dua titik sudut yang saling 

berhadapan dalam satu ruang. Ruas garis tersebut disebut diagonal 



ruang. Diagonal ruang pada kubus ABCD.EFGH dapat ditunjukkan 

pada ruas garis 𝐵𝐵𝐵𝐵����, 𝐷𝐷𝐷𝐷,����� 𝐶𝐶𝐶𝐶����, dan 𝐴𝐴𝐴𝐴.����� 

f) Bidang Diagonal 

Bidang diagonal merupakan bidang di dalam kubus 

yang dibuat melalui dua buah rusuk yang saling 

sejajar tetati tidak terletak pada satu sisi. Perhatikan 

kubus  ABCD.EFGH   

 

pada Gambar 4 secara saksama. Pada gambar tersebut, terlihat dua buah 

diagonal sisi pada kubus  ABCD.EFGH  yaitu  AC  dan  EG. Ternyata, 

diagonal sisi  AC  dan  EG beserta dua rusuk kubus yang sejajar, yaitu 

AE dan CG membentuk suatu bidang di dalam ruang kubus bidang 

ACGE pada kubus ABCD. Bidang ACGE disebut sebagai bidang 

diagonal. Bidang diagonal lain pada kubus tersebut adalah bidang 

BFHD, bidang ABGH, bidang CDFE, dan ACGE. 

2. Balok 

Seperti halnya dengan kubus, balok juga memiliki unsur-unsur 

pembentuk balok tersebut, yakni: 

a) Sisi Balok 

Sisi balok adalah suatu bidang persegi panjang (permukaan balok) yang 

membatasi bangun ruang balok. Balok memiliki tiga pasang panjang 

Gambar 4.Kubus ABCD.EFGH 

 



sisi, yang masing-masing pasang berbentuk persegi panjang yang bentuk 

dan ukurannya sama. Pada gambar 3. sisi balok ditunjukkan dengan 

bidang KLMN, LMRQ, KLQP, KNSP, NMRS, dan PQRS. 

b) Rusuk Balok 

Rusuk Balok adalah ruas garis yang merupakan perpotongan dua bidang 

sisi pada balok. Balok mempunyai 12 rusuk. Rusuk-rusuk tersebut 

terbagi dalam tiga bagian. Pada gambar 3. bagian-bagian tersebut dapat 

ditunjukkan sebagai berikut, bagian pertama terdiri atas rusuk-rusuk 

terpanjang, yaitu rusuk KL, NM, PQ dan SR. Bagian ini sering kali 

disebut panjang balok. Bagian kedua terdiri dari rusuk-rusuk tegak, 

yaitu KP, LQ, MR, dan NS, bagian ini disebut dengan tinggi rusuk. Dan 

bagian ketiga terdiri atas rusuk-rusuk miring (rusuk nonfrontal), yaitu 

KN, LM, PS dan QR. Bagian ini disebut lebar balok. 

c) Titik Sudut 

Titik sudut balok adalah titik pertemuan dari tiga rusuk balok yang 

saling berdekatan. Pada gambar 3. titik sudut balok ditunjukkan oleh K, 

L, M, N, P, Q, R, dan S. 

d) Diagonal Sisi 

Diagonal sisi balok adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik 

sudut yang terletak pada rusuk-rusuk berbeda pada satu bidang sisi 

balok. 

 



e) Diagonal Ruang 

Diagonal ruang pada balok adalah ruas garis yang menghubungkan dua 

titik sudut yang masing-masing terletak pada sisi atas dan sisi alas yang 

tidak terletak pada satu sisi balok. 

f) Bidang Diagonal 

Bidang diagonal suatu balok adalah bidang yang dibatasi oleh dua rusuk 

dan dua diagonal bidang suatu balok. Suatu balok memiliki enam bidang 

diagonal yang berbentuk persegi panjang dan tiap pasangnya kongruen. 

c. Jaring-Jaring Kubus dan Balok 

1. Kubus 

Jaring-jaring kubus adalah rangkaian sisi-sisi  kubus yang jika 

dibentangkan akan berbentuk sebuah bidang datar. Berdasarkan gambar   

di bawah ini dapat ditunjukkan jaring-jaring kubus ABCD.EFGH adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

2. Balok 

Jaring-jaring balok adalah rangkaian sisi-sisi  balok yang jika 

dibentangkan akan berbentuk sebuah bidang datar. Berdasarkan gambar di 



bawah ini dapat ditunjukkan jaring-jaring balok KLMN.OPQR adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

d. Luas Permukaan Kubus dan Balok 

1. Kubus 

Pada jaring-jaring kubus diatas dapat diketahui bahwa kubus memiliki 

enam persegi yang ukurannya sama. Sehingga untuk menghitung luas 

permukaan kubus sama dengan menghitung luas jaring-jaringnya. Maka luas 

permukaan kubus dengan panjang rusuk r adalah  

 

 

 

2. Balok 

Sebuah balok memiliki tiga pasang sisi berupa persegi panjang 

(perhatikan jaring-jaring balok KLMN.OPQR). Setiap sisi dan pasangannya 

saling berhadapan, sejajar, dan kongruen. Ketiga pasang sisi tersebut adalah: 

i. Sisi atas dan bawah  

Jumlah luas = 2 × (𝑝𝑝 × 𝑙𝑙)  

ii. Sisi depan dan belakang 

= 6 × 𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝  

Luas Permukaan kubus 

= 6𝑟𝑟2 atau  6𝑠𝑠2 

r 

r 
r 

t 

l 
p 

r 



Jumlah luas = 2 × (𝑝𝑝 × 𝑡𝑡) 

iii. Sisi kanan dan kiri 

Jumlah luas = 2 × (𝑙𝑙 × 𝑡𝑡) 

Sehingga luas permukaan balok adalah jumlah total dari luas ketiga 

pasang sisi tersebur: 

  

 

e. Volume Kubus dan Balok 

Volume adalah isi dari bangun-bangun ruang. Volume diukur dalam 

satuan kubik.   

1. Kubus  

Untuk menentukan volume (V) kubus, maka terlebih dahulu mencari 

luas alas (A) kemudian dikalikan dengan tinggi (t). 

 𝐴𝐴 = 𝑠𝑠 × 𝑠𝑠 = 𝑠𝑠2 dan 𝑡𝑡 = 𝑠𝑠, maka  

𝑉𝑉 = 𝐴𝐴 × 𝑡𝑡 

𝑉𝑉 = (𝑠𝑠 × 𝑠𝑠) × 𝑠𝑠 

𝑉𝑉 = 𝑠𝑠3 

 

 

 

 

= 2𝑝𝑝𝑝𝑝 + 2𝑝𝑝𝑝𝑝 + 2𝑙𝑙𝑙𝑙  

= 2(𝑝𝑝𝑝𝑝 + 𝑝𝑝𝑝𝑝 + 𝑙𝑙𝑙𝑙) 

Luas Permukaan Balok  

𝑉𝑉 = 𝑠𝑠3 
Volume Kubus 



2. Balok 

Untuk menentukan volume (V) balok, maka terlebih dahulu mencari 

luas alas (A) kemudian dikalikan dengan tinggi (t).1 

𝑉𝑉 = 𝐴𝐴 × 𝑡𝑡 

𝑉𝑉 = (𝑝𝑝 × 𝑙𝑙) × 𝑡𝑡 

 
 

                                                      
1Sukino, Matematika untuk SMP kelas VIII, (Jakarta:Erlangga, 2007) hlm. 303-316. 

𝑉𝑉 = (𝑝𝑝 × 𝑙𝑙) × 𝑡𝑡 

Volume Balok 



Kisi-Kisi Angket untuk Aspek Pendidikan (Materi dan Pembelajaran) 
 

No Butir Indikator Item 
1.  Isi materi memuat konsep yang benar 1 
2.  Modul matematika yang telah dibuat logis dan sistematis 2 
3.  Di dalam modul matematika terdapat pengembangan konsep 3 
4.  Materi dijabarkan dengan jelas 4 
5.  Soal yang dibuat sudah sesuai dengan isi yang ada dalam modul  5 
6.  Materi yang tertata dalam tampilan rinci 6 
7.  Penggunaan bahasa tidak membingungkan 7 
8.  Penggunaan bahasa komunikatif 8 
9.  Penggunaan bahasa baku 9 
10.  Modul matematika yang telah dibuat dapat digunakan sebagai alternatif belajar diluar 

kelas 
10 

11.  Pendekatan yang digunakan kontekstual 11 
12.  Langkah-langkah pengunaan dalam modul mudah dilakukan siswa 12 
13.  Membantu efektivitas belajar 13 
14.  Struktur modul tidak membingungkan untuk pemakai 14 
15.  Penyajian materi sesuai dengan pilihan siswa 15 

Jumlah Indikator 15 
 
Kisi-Kisi Angket untuk Aspek Tampilan (Ahli Media) 

No Butir Indikator Item 
1.  Letak tampilan modul sesuai dengan layar 1 
2.  Tata warna sesuai prinsip keindahan 2 
3.  Huruf pada layar terbaca   3 
4.  Animasi yang ditampilkan menarik  4 
5.  Modul matematika yang dibuat interaktif 5 
6.  Modul yang telah dibuat dapat digunakan dengan mudah 6 
7.  Tampilan modul matematika tidak membosankan 7 
8.  Menu dan tombol dapat berfungsi dengan baik 8 
9.  Perintah-perintah dalam modul bersifat sederhana dan mudah dioperasikan 9 

10.  Gambar terlihat jelas dan mudah dipahami 10 
Jumlah Indikator 10 

 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 1.5 



Kisi-Kisi Angket untuk Aspek Kualitas Teknis  

No Butir Indikator Item 
1.  Modul dapat digunakan dengan mudah  1 
2.  Anda merasa senang belajar dengan modul ini 2 
3.  Anda merasa tidak bosan menggunakan modul ini 3 
4.  Anda dapat mengulangi materi pada bagian yang belum dimengerti 4 
5.  Anda termotivasi belajar matematika setelah menggunakan modul ini. 5 
6.  Modul matematika yang telah dibuat dapat digunakan sebagai alternatif 

belajar diluar kelas 
6 

Jumlah Indikator 6 
 
 



 

Lampiran 1.6 

Lembar Instrumen Penelitian  

(Untuk ahli Materi dan Pembelajaran) 

PENGEMBANGAN MODUL MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL MENGGUNAKAN ADOBE FLASH CS3 

SEBAGAI SUMBER BELAJAR UNTUK SISWA SMP 

 

Nama  : 

NIP  : 

Petunjuk Pengisian: 

1. Mulailah dengan “Basmallah”  
2. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai untuk menilai kesesuaian kualitas modul media matematika 
3. Nilai SB = Sangat Baik, B = Baik, C = Cukup, K = Kurang,  SK = Sangat Kurang. 
4. Bila anda memilih option kurang (K) atau sangat kurang (SK) dimohon untuk memberikan masukan atau saran pada kolom yang telah 

disediakan. 

 

 

 

 



 

No Indikator Penilaian Saran/ Masukan SB B C K SK 
1.  Isi materi memuat konsep yang benar       

 
 

2.  Modul matematika yang dibuat logis dan sistematis       
 
 

3.  Di dalam modul matematika terdapat Pengembangan 
konsep 

      
 
 

4.  Materi dijabarkan dengan jelas       
 
 

5.  Soal yang dibuat sudah sesuai dengan isi yang ada 
dalam modul  

      
 
 

6.  Materi yang tertata dalam tampilan rinci       
 
 

7.  Penggunaan bahasa tidak membingungkan       
 
 

8.  Penggunaan bahasa komunikatif       
 
 

9.  Penggunaan bahasa baku       
 

10.  Modul matematika yang telah dibuat dapat digunakan 
sebagai alternatif belajar diluar kelas 

      
 
 



 

NB: Apabila ada masukan yang lain dapat di tuliskan dibawah tabel indikator, atau dibalik instrumen. 
               Yogyakarta,    Maret  2012 
                   Validator Materi, 
                 
 
 
                    
               
               NIP. 

 
 
 
 
 
 

11.  Pendekatan yang digunakan kontekstual       
 

12.  Langkah-langkah pengunaan dalam modul mudah 
dilakukan siswa 

      
 
 

13.  Membantu efektivitas belajar       
 
 

14.  Struktur modul tidak membingungkan untuk pemakai       
 
 

15.  Penyajian materi sesuai dengan pilihan siswa       
 
 



 

Lembar Instrumen Penelitian  
(Untuk ahli Media) 

PENGEMBANGAN MODUL MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL MENGGUNAKAN ADOBE FLASH CS3 

SEBAGAI SUMBER BELAJAR UNTUK SISWA SMP 

 

Nama  : 

NIP  : 

Petunjuk Pengisian: 

1. Mulailah dengan “Basmallah”  
2. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai untuk menilai kesesuaian kualitas modul media matematika 
3. Nilai SB = Sangat Baik, B = Baik, C = Cukup, K = Kurang,  SK = Sangat Kurang. 
4. Bila anda memilih option kurang (K) atau sangat kurang (SK) dimohon untuk memberikan masukan atau saran pada kolom yang telah 

disediakan. 

 

 

 

 

 

 



 

No Indikator Penilaian Saran/Masukan SB B C K SK 
1.  Letak tampilan modul sesuai dengan layar       

 
 

2.  Tata warna sesuai prinsip keindahan       
 
 

3.  Huruf pada layar terbaca         
 
 

4.  Animasi yang ditampilkan menarik        
 
 

5.  Modul matematika yang dibuat interaktif       
 

 
6.  Modul yang telah dibuat dapat digunakan 

dengan mudah 
      

 
 

7.  Tampilan modul matematika tidak 
membosankan 

      
 
 

8.  Menu dan tombol dapat berfungsi dengan 
baik 

      
 
 

9.  Perintah-perintah dalam modul bersifat 
sederhana dan mudah dioperasikan 

      
 
 

10.  Gambar terlihat jelas dan mudah dipahami       
 



 

NB: Apabila ada masukan yang lain dapat di tuliskan dibawah tabel indikator, atau dibalik instrumen. 

 

 

 

Yogyakarta,    Maret 2012 
                Validator Media, 
 
 
                 
                 
 
               NIP. 
 
 

 

 

 

 

 

 



 

Lembar Instrumen Penelitian  

(Untuk Siswa) 

PENGEMBANGAN MODUL MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL MENGGUNAKAN ADOBE FLASH CS3 

SEBAGAI SUMBER BELAJAR UNTUK SISWA SMP 

 

Nama  : 

No.Absen : 

Petunjuk Pengisian: 

1. Mulailah dengan “Basmallah”  
2. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai untuk menilai kesesuaian kualitas modul media matematika 
3. Nilai SB = Sangat Baik, B = Baik, C = Cukup, K = Kurang,  SK = Sangat Kurang. 
4. Bila anda memilih option kurang (K) atau sangat kurang (SK) dimohon untuk memberikan masukan atau saran pada kolom yang telah 

disediakan. 

  



 

 

No Indikator SB B C K SK Saran/Masukan 
1.  Modul dapat digunakan dengan mudah        

 
 

2.  Anda merasa senang belajar dengan modul ini       
 
 

3.  Anda merasa tidak bosan menggunakan modul ini       
 
 

4.  Anda dapat mengulangi materi pada bagian yang 
belum dimengerti 

      
 
 

5.  Anda termotivasi belajar matematika setelah 
menggunakan modul ini. 

      
 
 

6.  Modul matematika yang telah dibuat dapat 
digunakan sebagai alternatif belajar diluar kelas 

      
 
 

NB: Apabila ada masukan yang lain dapat di tuliskan dibawah tabel indikator, atau dibalik instrumen. 

 

Yogyakarta,    April  2012 
                 
 
                  
               No.Absen 

 



 

Lembar Instrumen Penelitian  

(Untuk Guru) 

PENGEMBANGAN MODUL MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL MENGGUNAKAN ADOBE FLASH CS3 

SEBAGAI SUMBER BELAJAR UNTUK SISWA SMP 

 

Nama  : 

NIP  : 

Petunjuk Pengisian: 

5. Mulailah dengan “Basmallah”  
6. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai untuk menilai kesesuaian kualitas modul media matematika 
7. Nilai SB = Sangat Baik, B = Baik, C = Cukup, K = Kurang,  SK = Sangat Kurang. 
8. Bila anda memilih option kurang (K) atau sangat kurang (SK) dimohon untuk memberikan masukan atau saran pada kolom yang telah 

disediakan. 

  



 

No Indikator SB B C K SK Saran/Masukan 
7.  Modul dapat digunakan dengan mudah        

 
 

8.  Anda merasa senang belajar dengan modul ini       
 
 

9.  Anda merasa tidak bosan menggunakan modul ini       
 
 

10.  Anda dapat mengulangi materi pada bagian yang 
belum dimengerti 

      
 
 

11.  Anda termotivasi belajar matematika setelah 
menggunakan modul ini. 

      
 
 

12.  Modul matematika yang telah dibuat dapat 
digunakan sebagai alternatif belajar diluar kelas 

      
 
 

NB: Apabila ada masukan yang lain dapat di tuliskan dibawah tabel indikator, atau dibalik instrumen. 

 

Yogyakarta,    April  2012 
                 
 
                   
               NIP. 
 



 

Lampiran 1.7 

KISI-KISI SOAL PRETES DAN POSTES  

 

Jenis Sekolah   : SMP          Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

Mata Pelajaran : Matematika         Jumlah Soal  : 5 

Kelas/Semester : VIII/Genap         Penulis   : Khoirun Ni’mah  

Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya serta menentukan ukurannya 

Kompetensi Dasar : 5. 1. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus dan balok 

  5.2. Membuat jaring-jaring kubus dan balok 

  5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus dan balok 

 

 

 

 



 

No. Indikator Pencapaian Indikator Soal Bentuk 

Tes 

Nomor 

Soal 

1. Siswa dapat memcahkan masalah yang berkaitan dengan 

luas permukaan kubus dan balok 

Diberikan penalaran, kemudian diminta untuk menentukan 

luas permukaan kubus atau balok 

Uraian 5, 2 

2.  Siswa dapat menentukan diagonal ruang tau diagonal sisi 

dari bangun kubus dan balok  

Diberikan ilustrasi siswa diminta untuk menentukan panjang 

diagonal ruang tau diagonal sisi pada kubus atau balok  

Uraian 2, 4 

3. Siswa dapat menentukan panjang salah satu rusuk dari 

bangun ruang kubus dan balok 

Diberikan gambar kubus atau balok tertentu, siswa diminta 

untuk menentukan panjang salah satu rusuk yang diketahui 

volumenya 

Uraian 3,3 

4.  Siswa dapat menentukan unsur-unsur balok dan kubus Diberikan penalaran, siswa diminta untuk menentukan 

unsur-unsur dari kubus atau balok 

Uraian 4,5 

5.  Siswa dapat menentukan volume kubus atau balok Diberikan gambar siswa diminta menentukan volume balok 

atau kubus 

Uraian 1,5 

 
 



15cm 

6 cm 

8 cm 
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Petunjuk: 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal sesuai kepercayaan 

masing-masing. 
2. Kerjakan lebih dahulu soal yang kamu anggap mudah  
3. Tuliskan jawaban pada lembar soal 
4. Selamat mengerjakan ! 
 
 

Soal: 
1. Sani akan membuat kotak pernak-pernik berbentuk kubus tanpa tutup dari kertas 

karton. Jika panjang rusuk kotak pernak-pernik tersebut adalah 9 cm. Berapa 

kertas karton yang dibutuhkan Sani? 

2. Seekor katak didalam box berbentuk balok akan memangsa jangkrik yang 

berada dalam box tersebut. Katak berada 

pada pojok bawah dan jangkrik berada 

pada     pojok atas, digambarkan seperti di 

samping, berapa jarak minimal yang dilalui 

kodok untuk menagkap jangkrik tersebut? 

 

3. Teh Kotak,  pada gambar disamping berukuran panjang 5,2 cm dan 

lebar 3,7 cm. Hitunglah tinggi kotak tersebut jika pada kemasan 

tertulis isi bersih 250 ml (cm3

4. Joko akan membuat kardus yang berbentuk kubus. Berapa banyak 

) ! 

persegi yang dibutuhkan Joko untuk membuat sebuah kardus tersebut, jika 

kardus tersebut dibuat tanpa tutup? 

5. Sejumlah batu bata disusun seperti terlihat dalam gambar di bawah ini. Setiap 

batu bata tersebut berukuran panjang 20 cm, 

lebar 7,5 cm dan tebalnya 7,5 cm. Berapa 

volume benda yang bentuknya seperti dalam 

gambar di samping? 

 

Nama :.......................................... 
No.Abs:.......................................... 
Kelas :........................................... 

Pre-Test 



14 cm 

 

 

 
 
Petunjuk: 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal sesuai kepercayaan 
masing-masing. 

2. Kerjakan lebih dahulu soal yang kamu anggap mudah  
3. Tuliskan jawaban pada lembar soal 
4. Selamat mengerjakan ! 
 

Soal 
1. Dua buah kardus berbentuk kubus memiliki ukuran yang berbeda. Kardus yang 

besar memiliki volume 64 cm3

a. volume kardus kecil, 

. Jika kardus yang besar dapat diisi penuh oleh 8 

kardus kecil, tentukan: 

b. panjang rusuk kardus kecil 

2. Pak Karto akan memgecat ulang  ruang tamunnya pada bagian dindingnya saja. 

Ruang tamu tersebut berukuran panjang 6 m, lebar 3 m dan tinggi 3 m. Jika 1 

kaleng cat dapat digunakan untuk mengecat dinding dengan luas 6 m2

3. Randi mempunyai kardus mainan berbentuk balok dan kubus. Kardus balok 

ukuran panjang 12 cm, lebar 3 cm, dan tinggi 6 cm. Randi bermaksud 

memasukkan kardus balok kedalam kardus kubus (karena volumenya sama) 

agar telihat rapi. Berapa panjang rusuk kardus kubus? 

, maka 

berapa banyak cat yang dibutuhkan pak karto? 

4. Zahwa akan menghias kadonya dengan menggunakan pita seperti pada gambar 

di samping. Zahwa hanya memberi satu pita menyilang pada 

tiap sisi kadonya. Berapa panjang pita yang dibutuhkan 

Zahwa? 

 

5. Jika ruang kelasmu dapat diilustrasikan sebuah balok. Ada berapakah dinding 

yang membatasinya?(termasuk lantai dan atap) 

Nama :.......................................... 
No.Abs:.......................................... 
Kelas :........................................... 

Post-Test 



KUNCI JAWABAN PRETES dan POSTES 

 Pretes 

No. Soal Nomor Penyelesaian Skor 
Maksimal 

1.  Sani akan membuat kotak pernak-pernik berbentuk kubus 
tanpa tutup dari kertas karton. Jika panjang rusuk kotak 
pernak-pernik tersebut adalah 9 cm. Berapa kertas karton 
yang dibutuhkan Sani? 

Menentukan luas permukaan kubus, karena tanpa tutup berarti 
Luas karton yang dibutuhkan = 5 × 𝑟𝑟2   (skor 1) 

= 5 × 92   (skor 1) 
= 5 × 81   (skor 1) 
= 405        (skor 1) 

Jadi kartas karton yang dibutuhkan Sani adalah 405 cm2

5 

   (skor 1) 
2.  Seekor katak didalam box berbentuk balok akan 

memangsa jangkrik yang 
berada dalam box tersebut. 
 Katak berada pada pojok 
bawah dan jangkrik berada 
pada pojok atas, 
digambarkan seperti di samping, berapa jarak minimal 
yang dilalui kodok untuk menagkap jangkrik tersebut? 

Untuk menentukan jarah antara katak dan jangkrik, sama halnya 
menghitung diagonall ruang balok tersebut. 
Misalkan balok tersebut diberi nama seperti berikut: 

Untuk mencari panjang DF digunakan 
segitiga siku-siku BDF siku-siku di B. 
Terlebih dahulu menentukan panjang BD 
dengan segitiga siku-siku BCD siku-siku di 
C.           (skor 3) 
Panjang DB = √152 + 82    (skor 1) 

    = √225 + 64      (skor 1) 
   = √289 = 17        (skor 1) 

 
Panjang DB adalah 17 cm       (skor 1) 

10 

15cm 8 cm 

6 cm 

D C 

B 

15 cm 

8 cm 
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Panjang DF = √172 + 62           (skor 1) 
 = √289 + 36           (skor 1) 
 = √325 = 5√13      (skor 1) 

 
 

 
 
Jadi jarak katak untuk menangkap jangkrik adalah 5√13  cm.  (skor 1) 

3.  Teh Kotak, pada gambar disamping 
berukuran panjang 5,2 cm dan lebar 3,7 
cm. Hitunglah tinggi kotak tersebut jika 
pada kemasan tertulis isi bersih 250 ml 
(cm3

 
) ! 

𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉 =  𝑝𝑝 × 𝑙𝑙 × 𝑡𝑡                                       (skor 1) 
   250      =   5,2 × 3,7 × 𝑡𝑡                              (skor 1) 
     250    =  19,24 𝑡𝑡 
            𝑡𝑡 =  250

19,24
= 12,99 ≈ 13                      (skor 2) 

Jadi tinggi kotak tersebut adalah 13 cm           (skor 1) 

5 

4.  Joko akan membuat kardus yang berbentuk kubus. 
Berapa banyak persegi yang dibutuhkan Joko untuk 
membuat sebuah kardus tersebut, jika kardus tersebut 
dibuat tanpa tutup? 

 

2 

Untuk membentuk sebuah kubus diperlukan 6 buah persegi. Jika kubus 
tersebut dibentuk tanpa tutup maka ada 5 persegi yang diperlukan. 

5.  Sejumlah batu bata disusun seperti terlihat dalam gambar 
di bawah ini. Setiap batu bata 
tersebut berukuran panjang 20 
cm, lebar 7,5 cm dan tebalnya 
7,5 cm. Berapa volume benda 

yang bentuknya seperti dalam gambar di samping? 

Volume satu batu bata = 𝑝𝑝 × 𝑙𝑙 × 𝑡𝑡                                           (skor 1) 
 = 20 × 7,5 × 7,5                                 (skor 1) 
 = 1.125                                                (skor 1) 

Jadi volume benda tersebut adalah 1.125 x 12 = 13.500 cm3 5 
  (skor 2) 

 Total Skor Maksimal 22 

F B 

17 cm  

D 

6 cm  



 Postes 

No. Soal Nomor Penyelesaian Skor 
Maksimal 

1.  Dua buah kardus berbentuk kubus memiliki ukuran yang 
berbeda. Kardus yang besar memiliki volume 64 cm3

a.   volume kardus kecil, 

. 
Jika kardus yang besar dapat diisi penuh oleh 8 kardus 
kecil, tentukan: 

b.   panjang rusuk kardus kecil 

a. Karena kardus besar dapat diisi penuh oleh 8 kardus kecil, maka volume 
kardus kecil adalah 
= 64

8
= 8                                                           (skor 2) 

Jadi volume kubus kecil adalah 8 cm3           (skor 1) 
b. Panjang rusuk kubus kecil adalah 

= √𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉 𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘 𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘3                                (skor 1) 
= √83  = 2 
Jadi panjang rusuk kubus kecil adalah 2 cm.  (skor 1) 

5 

2.  Pak Karto akan memgecat ulang  ruang tamunnya pada 
bagian dindingnya saja. Ruang tamu tersebut berukuran 
panjang 6 m, lebar 3 m dan tinggi 3 m. Jika 1 kaleng cat 
dapat digunakan untuk mengecat dinding dengan luas 6 
m2

 Untuk menentukan banyak cat, terlebih dahulu mengetahui luas dinding yang 
akan dicat yakni, ruangan tanpa tutup dan lantai. (skor 2) 

, maka berapa banyak cat yang dibutuhkan pak karto? 

L.ABFE + L.BCGF+L.CDHG +L.DAEH  (skor1) 
= (𝑝𝑝 × 𝑡𝑡) + (𝑙𝑙 × 𝑡𝑡) + (𝑝𝑝 × 𝑡𝑡) + (𝑙𝑙 × 𝑡𝑡)      (skor1) 
= 2 (𝑝𝑝 × 𝑡𝑡) + 2(𝑙𝑙 × 𝑡𝑡) 
= 2(6 × 3) +  2(3 × 3)                               (skor1) 
= (2 × 18) + (2 ×9)                           
= 36 +18 = 54                                               (skor1) 

Luas dinding yang akan dicat pak Karto adalah 54 cm2

7 

. Jadi cat yang 
dibutuhkan pak Karto adalah 54

6
 = 9 kaleng.                                         (skor1) 

3.  Randi mempunyai kardus mainan berbentuk balok dan 
kubus. Kardus balok ukuran panjang 12 cm, lebar 3 cm, 

𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏   = 𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘                          (skor1) 
𝑝𝑝 × 𝑙𝑙 × 𝑡𝑡         = 𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘                           (skor1) 

4 

6 cm  

3 cm  
3 cm  



dan tinggi 6 cm. Randi bermaksud memasukkan kardus 
balok kedalam kardus kubus (karena volumenya sama) 
agar telihat rapi. Berapa panjang rusuk kardus kubus? 

12 × 3 × 6     = 𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘  
216                  = 𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘                           (skor1) 
𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘 = 216 cm3 
Rusuk kubus   = √2163  = 6 cm.                          (skor1) 

4.  Zahwa akan menghias kadonya dengan menggunakan 
pita seperti pada gambar di samping. 
 
 
 
 
 
 
Zahwa hanya memberi satu pita menyilang pada tiap sisi 
kadonya. Berapa panjang pita yang dibutuhkan Zahwa? 

Panjang pita pada satu sisi, terlihat bahwa pita tersebut membentuk segitiga 
siku-siku, sehingga: 

𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚 =  √142 + 142             (skor1) 
𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚 =  √196 + 196            (skor1) 
𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚 =  √392 
𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚 =  14√2                        (skor1) 
 

Panjang pita yang dibutuhkan seluruhnya adalah  
6×14√2 = 84√2  ≈ 119 cm.                                              (skor1) 

4 

5.  Jika ruang kelasmu dapat diilustrasikan sebuah balok. 
Ada berapakah dinding yang membatasinya?(termasuk 
lantai dan atap ) 

 Balok mempunyai 3 buah pasang persegi panjang yang kongruen, sehingga 
jika ruang kelasmu diilustrasikan sebagai balok terdapat 6 sisi persegi panjang 2 

 Total Skor Maksimal 22 
 
 

Nilai = 𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱 𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔 𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃 𝒑𝒑𝒑𝒑𝒑𝒑𝒑𝒑𝒑𝒑𝒑𝒑𝒑𝒑𝒑𝒑𝒑𝒑 𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔
𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕 𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔 𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎

 × 𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏 
 
 

14 cm 14 cm 

14 cm 



Lampiran 1.10 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Pucakwangi 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma,  

limas, dan bagian-bagiannya serta menentukan  
ukurannya  

Kompetensi Dasar :5.1. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus dan balok 
 5.2. Membuat jaring-jaring kubus dan balok 
 5.3. Menghitung luas permukaan dan volume  
   kubus dan balok 

Indikator  : -  Siswa dapat Mengidetifikasi unsur-unsur balok 
- Siswa dapat menentukan jaring-jaring balok 
- Siswa dapat mehitung luas permukaan dan 

volume balok 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (pert.1) 
 

A. Tujuan Pembelajaran 
 

1. Melalui penugasan siswa dapat menjelaskan definisi balok, memahami 
unsur-unsur balok. (5. Kerja keras,7. Mandiri, 9. Rasa ingin tahu) 

2. Melalui penugasan siswa dapat menentukan jaring-jaring balok, menentukan 
luas permukaan balok dan menentukan volume balok. (5. Kerja keras,7. 
Mandiri, 9. Rasa ingin tahu) 

3. Melalui diskusi siswa dapat menentukan luas permukaan dan volume balok 
(8.Demokrasi) 
 

B. Materi Pembelajaran 
1. Definisi Balok 

Balok merupakan bangun ruang beraturan yang dibentuk oelh tiga persegi 
panjang yang masing-masing mempunyai bentuk dan ukuran yang sama. Nama 
dari balok juga diberikan berdasarkan sisi alas dan sisi atapnya sama seperti 
penamaan pada kubus.  
 
 
 
 
  

 
 
 

Gambar 3. Balok KLMN.PQRS 



Perhatikan gambar balok di atas. Sisi alas balok tersebut adalah 
KLMN dan sisi atapnya adalah PQRS, sehingga balok di atas dinamakan 
balok KLMN.PQRS. 

2. Unsur-Unsur Balok 
Seperti halnya dengan kubus, balok juga memiliki unsur-unsur 

pembentuk balok tersebut, yakni: 
a) Sisi Balok 

Sisi balok adalah suatu bidang persegi panjang (permukaan balok) yang 
membatasi bangun ruang balok. Balok memiliki tiga pasang panjang 
sisi, yang masing-masing pasang berbentuk persegi panjang yang 
bentuk dan ukurannya sama. Pada gambar 3. sisi balok ditunjukkan 
dengan bidang KLMN, LMRQ, KLQP, KNSP, NMRS, dan PQRS. 

b) Rusuk Balok 
Rusuk Balok adalah ruas garis yang merupakan perpotongan dua 
bidang sisi pada balok. Balok mempunyai 12 rusuk. Rusuk-rusuk 
tersebut terbagi dalam tiga bagian. Pada gambar 3. bagian-bagian 
tersebut dapat ditunjukkan sebagai berikut, bagian pertama terdiri atas 
rusuk-rusuk terpanjang, yaitu rusuk KL, NM, PQ dan SR. Bagian ini 
sering kali disebut panjang balok. Bagian kedua terdiri dari rusuk-rusuk 
tegak, yaitu KP, LQ, MR, dan NS, bagian ini disebut dengan tinggi 
rusuk. Dan bagian ketiga terdiri atas rusuk-rusuk miring (rusuk 
nonfrontal), yaitu KN, LM, PS dan QR. Bagian ini disebut lebar balok. 

c) Titik Sudut 
Titik sudut balok adalah titik pertemuan dari tiga rusuk balok yang 
saling berdekatan. Pada gambar 3. titik sudut balok ditunjukkan oleh K, 
L, M, N, P, Q, R, dan S. 

d) Diagonal Sisi 
Diagonal sisi balok adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik 
sudut yang terletak pada rusuk-rusuk berbeda pada satu bidang sisi 
balok. 

e) Diagonal Ruang 
Diagonal ruang pada balok adalah ruas garis yang menghubungkan dua 
titik sudut yang masing-masing terletak pada sisi atas dan sisi alas yang 
tidak terletak pada satu sisi balok. 

f) Bidang Diagonal 
Bidang diagonal suatu balok adalah bidang yang dibatasi oleh dua rusuk 
dan dua diagonal bidang suatu balok. Suatu balok memiliki enam bidang 
diagonal yang berbentuk persegi panjang dan tiap pasangnya kongruen. 

3. Jaring-Jaring Kubus dan Balok 
a. Balok 

Jaring-jaring balok adalah rangkaian sisi-sisi  balok yang jika 
dibentangkan akan berbentuk sebuah bidang datar. Berdasarkan gambar di 
bawah ini dapat ditunjukkan jaring-jaring balok KLMN.OPQR adalah 
sebagai berikut: 



 
 

 
 
 
4. Luas Permukaan Balok 

Sebuah balok memiliki tiga pasang sisi berupa persegi panjang 
(perhatikan jaring-jaring balok KLMN.OPQR). Setiap sisi dan pasangannya 
saling berhadapan, sejajar, dan kongruen. Ketiga pasang sisi tersebut 
adalah: 

 
i. Sisi atas dan bawah  

Jumlah luas = 2 × (𝑝𝑝 × 𝑙𝑙)  
Sisi depan dan belakang 
Jumlah luas = 2 × (𝑝𝑝 × 𝑡𝑡) 

ii. Sisi kanan dan kiri 
Jumlah luas = 2 × (𝑙𝑙 × 𝑡𝑡) 

 
Sehingga luas permukaan balok adalah jumlah total dari luas ketiga 

pasang sisi tersebut: 
  

 
 
 
 

5. Volume Balok 
Untuk menentukan volume (V) balok, maka terlebih dahulu mencari 

luas alas (A) kemudian dikalikan dengan tinggi (t). 
𝑉𝑉 = 𝐴𝐴 × 𝑡𝑡 
𝑉𝑉 = (𝑝𝑝 × 𝑙𝑙) × 𝑡𝑡 

 
 

A. Metode Pembelajaran  
1. Pendekatan   : Kontekstual 
2. Metode   : Pemberian tugas, tanya jawab 
3. Model Pembelajaran  : CTL 

B. Langkah-langkah Pembelajaran 
 

1. Pendahuluan   ( 40 Menit ) 
a. Guru datang tepat waktu (4. Disiplin) 
b. Guru mengucapkan salam dengan ramah kepada siswa ketika 

memasuki ruang kelas (17. Peduli) 
c. Pada jam pertama sebelum pelajaran dimulai bersama siswa berdoa (1. 

Religius) 

= 2𝑝𝑝𝑝𝑝 + 2𝑝𝑝𝑝𝑝 + 2𝑙𝑙𝑙𝑙  
= 2(𝑝𝑝𝑝𝑝 + 𝑝𝑝𝑝𝑝 + 𝑙𝑙𝑙𝑙) 

Luas Permukaan Balok  

p 

t 

l 

𝑉𝑉 = (𝑝𝑝 × 𝑙𝑙) × 𝑡𝑡 
Volume Balok 



d. Guru mengabsen kehadiran siswa (4. Disiplin) 
e. Sebelum pembelajaran dimulai, guru memberikan pretes untuk 

mengeatahui kemampuan awal siswa terkait materi yang akan 
diberikan.  

f. Guru mengaitkan pengetahuan awal siswa dengan cara : memberikan 
contoh-contoh kontekstual terkait balok.(9. Rasa ingin tahu) 

g. Guru menyampaikan Kompetensi Dasar 
h. Guru menginformasikan model pembelajaran yang akan digunakan, 

yaitu model ceramah  dengan pendekatan Kontektual yang 
memanfaatkan modul matematika TIK. 

i. Guru mengingatkan siswa pada materi prasyarat, yaitu  sisi, luas dan 
keliling bidang datar, khususnya persegipanjang. 

j. Guru menjelaskan cara dan langkah penggunaan modul matematika 
 

2. Kegiatan Inti    ( 30 Menit ) 
 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Siswa diberikan materi dari modul yang sudah disediakan oleh guru 

pada komputer. 
 Siswa diapandu dalam penggunaan modul matematika dalam bentuk 

media interaktif.  
 Siswa diberikan kesempatan bertanya jika belum memahami materi 

dan latihan dari modul yang sudah disediakan. 
 Elaborasi 
 Peserta didik mengerjakan soal-soal dari “kegiatan belajar” dalam 

modul matematika dan menjawab beberapa pertanyaan mengenai, 
rusuk, sisi, luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (balok) 
dengan teman sebangku. (Rasa ingin tahu) 

 Peserta didik mengerjakan beberapa soal dari ”evaluasi“ dalam modul 
matematika mengenai unsur-unsur balok,  luas permukaan  balok dan 
volume balok. (5. Kerja keras) 

 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 

tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta 
didik,(12. Menghargai prestasi, 17. Peduli sosial) 

 memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh 
pengalaman belajar yang telah dilakukan,(10. Semangat kebangsaan) 

 memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang 
bermakna dalam mencapai kompetensi dasar: 



15cm 

6 cm 

8 cm 

 berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab 
pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan 
menggunakan bahasa yang baku dan benar; 

 membantu menyelesaikan masalah;(6. Kreatif) 
 memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan 

hasil eksplorasi;(18. Tanggung-jawab) 
 memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 

berpartisipasi aktif.(17. Peduli sosial)  
 

Kegiatan Akhir   (10 menit) 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/simpulan  pelajaran; 
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;(12. Menghargai 
prestasi) 

 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas 

rumah pada materi beikutnya. 
 

E.  Sumber / Bahan dan alat 
 Sumber : Modul Matematika dalam bentuk CD pembelajaran 

Bahan dan Alat 
1. LCD 
2. Komputer 

 
F. Penilaian Hasil Belajar 

- Jenis Tagihan : tes formatif 
- Bentuk Tagihan : tes uraian 
 
Bentuk Instrumen  

1. Sani akan membuat kotak pernak-pernik berbentuk kubus tanpa tutup dari kertas 

karton. Jika panjang rusuk kotak pernak-pernik tersebut adalah 9 cm. Berapa 

kertas karton yang dibutuhkan Sani? 

2. Seekor katak didalam box berentuk balok akan memangsa jangkrik yang berada 

dalam box tersebut. Katak berada pada 

pojok bawah dan jangkrik berada pada     

pojok atas, digambarkan seperti di samping, 

berapa jarak minimal yang dilalui kodok 

untuk menagkap jangkrik tersebut! 



 

3. Teh Kotak, pada gambar disamping berukuran panjang 5,2 cm dan 

lebar 3,7 cm. Hitunglah tinggi kotak tersebut jika pada kemasan 

tertulis isi bersih 250 ml (cm3

 

 

) ! 

4. Joko akan membuat kardus yang berbentuk kubus. Berapa banyak persegi yang 

dibutuhkan Joko untuk membuat sebuah kardus tersebut, jika kardus tersebut 

dibuat tanpa tutup? 

5. Sejumlah batu bata disusun seperti terlihat dalam gambar di bawah ini. Setiap 

batu bata tersebut berukuran panjang 20 cm, 

lebar 7,5 cm dan tebalnya 7,5 cm. Berapa 

volume benda yang bentuknya seperti dalam 

gambar di samping? 

 

 

 

 

Mengetahui      Pucakwangi,    April 2012 
Guru Mata Pelajaran    Mahasiswa 

 
 
 

Nuryoso, S.Pd.     Khoirun Ni’mah 
NIP 19670107 199802 1 002   NIM.08600071 

 

  



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Pucakwangi 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma,  

limas, dan bagian-bagiannya serta menentukan 
ukurannya  

 Kompetensi Dasar : 5.1. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus dan balok 
   5.2. Membuat jaring-jaring kubus dan balok 
   5.3. Menghitung luas permukaan dan volume  

    kubus dan balok 
Indikator  : -    Siswa dapat menjelaskan pengertian kubus 

- Siswa dapat mengidetifikasi unsur-unsur 
kubus  

- Siswa dapat membuat jaring-jaring kubus 
- Siswa dapat mehitung luas permukaan dan 

volume kubus 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (pert.2) 
 

 
A. Tujuan Pembelajaran 

 
1. Melalui penugasan siswa dapat menjelaskan definisi kubus, memahami 

unsur-unsur kubus. (5. Kerja keras,7. Mandiri, 9. Rasa ingin tahu) 
2. Melalui penugasan siswa dapat menentukan jaring-jaring kubus, 

menentukan luas permukaan kubus dan menentukan volume kubus. (5. 
Kerja keras,7. Mandiri, 9. Rasa ingin tahu) 

3. Melalui diskusi siswa dapat menentukan luas permukaan dan volume kubus 
(8.Demokrasi) 

 
B. Materi Pembelajaran 

 
1. Definisi Kubus  

Kubus merupakan bangun ruang beraturan yang dibentuk dari enam buah 
persegi dengan bentuk dan ukuran yang sama. Nama dari suatu kubus 
diurutkan menurut titik sudut sisi alas dan sisi atapnya dengan 
menggunakan huruf kapital.  
 
 
 
 
 
 Gambar 1. Kubus ABCD.EFGH 



Gambar 4. AF 
merupakan diagonal sisi 
Kubus ABCD.EFGH 

Gambar 4. HB merupakan 
diagonal ruang Kubus 
ABCD.EFGH 

Perhatikan gambar kubus di atas. Sisi alas kubus tersebut adalah ABCD 
dan sisi atapnya adalah EFGH, sehingga kubus di atas dinamakan kubus 
ABCD.EFGH.  

2. Unsur-Unsur Kubus 
Kubus memiliki unsur-unsur yang penting sebagai pembentuk kubus 

itu sendiri. Berikut unsur-unsur tersebut: 
a) Sisi Kubus 

Sisi kubus adalah suatu bidang persegi (permukaan kubus) yang 
membatasi bangun ruang kubus. Kubus mempunyai eman sisi yang 
berbentuk persegi dengan yang sama panjang. Pada gambar 1. sisi 
kubus ditunjukkan pada bidang ABCD, BCGF, ABFE, ADHE, DCGH, 
dan EFGH. 

b) Rusuk Kubus 
Rusuk Kubus adalah ruas garis yang merupakan perpotongan dua 
bidang sisi pada kubus. Kubus memiliki 12 rusuk, dengan delapan datar 
(rusuk pada alas dan atap) dan empat rusuk tegak. Pada gambar 2. 
rusuk kubus dapat ditunjukkan pada ruas garis 𝐴𝐴𝐴𝐴,����� 𝐵𝐵𝐵𝐵,����� 𝐶𝐶𝐶𝐶,����� 𝐷𝐷𝐷𝐷,����� 𝐸𝐸𝐸𝐸����, 
𝐹𝐹𝐹𝐹����, 𝐺𝐺𝐺𝐺����, 𝐻𝐻𝐻𝐻���� untuk rusuk datarnya. Sedangkan rusuk tegaknya 
ditunjukkan pada ruas garis 𝐴𝐴𝐴𝐴����, 𝐷𝐷𝐷𝐷����, 𝐶𝐶𝐶𝐶����, dan 𝐵𝐵𝐵𝐵����.  

c) Titik Sudut 
Titik sudut kubus adalah titik pertemuan dari tiga rusuk kubus yang 
saling berdekatan. Pada gambar 2. titik sudut ditunjukkan oleh A, B, C, 
D, E, F, G, dan H. 

d) Diagonal Sisi 
Diagonal sisi / bidang kubus adalah ruas garis yang 
menghubungkan dua titik sudut berhadapan pada sebuah sisi 
kubus. 
Coba perhatikan kubus ABCD.EFGH pada Gambar 4. Pada 

kubus tersebut terdapat garis AF yang menghubungkan 
dua titik sudut yang saling berhadapan dalam satu 
sisi/bidang. Ruas garis tersebut dinamakan sebagai 
diagonal sisi.  

e) Diagonal Ruang 
Diagonal ruang sebuah kubus adalah ruas garis yang 
menghubungkan dua titik sudut tidak sebidang yang 
saling berhadapan. 
Sekarang perhatikan kubus  ABCD.EFGH  pada 
Gambar 6 . Pada kubus tersebut, terdapat ruas garis 
HB yang menghubungkan dua titik sudut yang 
saling berhadapan dalam satu ruang. Ruas garis 
tersebut disebut diagonal ruang.  
 
 



Gambar 7. ACGE 
merupakan bidang diagonal 
Kubus ABCD.EFGH 

f) Bidang Diagonal 
Bidang diagonal merupakan bidang di dalam kubus yang 
dibuat melalui dua buah rusuk yang saling sejajar tetati tidak 
terletak pada satu sisi.  
Perhatikan kubus  ABCD.EFGH  pada Gambar 7. secara 
saksama. Pada gambar tersebut, terlihat dua buah diagonal 

sisi pada kubus  ABCD.EFGH  yaitu  AC  dan  EG. 
Ternyata, diagonal sisi  AC  dan  EG beserta dua 
rusuk kubus yang sejajar, yaitu AE dan CG 
membentuk suatu bidang di dalam ruang kubus bidang 
ACGE pada kubus ABCD. Bidang ACGE disebut 

sebagai bidang diagonal. 
3. Jaring-Jaring Kubus 

Jaring-jaring kubus adalah rangkaian sisi-sisi  kubus yang jika 
dibentangkan akan berbentuk sebuah bidang datar. Berdasarkan gambar di 
bawah ini dapat ditunjukkan jaring-jaring kubus ABCD.EFGH adalah 
sebagai berikut: 

 
 
 

 
 
 

4. Luas Permukaan Kubus  
Pada jaring-jaring kubus diatas dapat diketahui bahwa kubus memiliki 

enam persegi yang ukurannya sama. Sehingga untuk menghitung luas 
permukaan kubus sama dengan menghitung luas jaring-jaringnya. Maka 
luas permukaan kubus dengan panjang rusuk s adalah  

 
 

 
 
 
 

5. Volume Kubus  
Volume adalah isi dari bangun-bangun ruang. Volume diukur dalam 

satuan kubik.   
Untuk menentukan volume (V) kubus, maka terlebih dahulu mencari 

luas alas (A) kemudian dikalikan dengan tinggi (t). 
 𝐴𝐴 = 𝑠𝑠 × 𝑠𝑠 = 𝑠𝑠2 dan 𝑡𝑡 = 𝑠𝑠, maka  
𝑉𝑉 = 𝐴𝐴 × 𝑡𝑡 
𝑉𝑉 = (𝑠𝑠 × 𝑠𝑠) × 𝑠𝑠 
𝑉𝑉 = 𝑠𝑠3 
 

= 6 × 𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝  
= 6𝑠𝑠2 

Luas Permukaan kubus 

s s 

s 

𝑉𝑉 = 𝑠𝑠3 
Volume Kubus 



C. Metode Pembelajaran  
1. Pendekatan   : Kontekstual 
2. Metode   : Pemberian tugas, tanya jawab 
3. Model Pembelajaran  : CTL  

  
D. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Pendahuluan   ( 10 Menit ) 
a. Guru datang tepat waktu (4. Disiplin) 
b. Guru mengucapkan salam dengan ramah kepada siswa ketika 

memasuki ruang kelas (17. Peduli) 
c. Pada jam pertama sebelum pelajaran dimulai bersama siswa berdoa (1. 

Religius) 
d. Guru mengabsen kehadiran siswa (4. Disiplin) 
e. Guru mengaitkan pengetahuan awal siswa dengan cara : memberikan 

contoh-contoh kontekstual terkait kubus dan balok.(9. Rasa ingin tahu) 
f. Guru menyampaikan Kompetensi Dasar 
g. Guru menginformasikan model pembelajaran yang akan digunakan, 

yaitu model ceramah  dengan pendekatan Kontektual yang 
memanfaatkan modul matematika TIK. 

h. Guru mengingatkan siswa pada materi prasyarat, yaitu  sisi, luas dan 
keliling bidang datar, khususnya persegi dan persegipanjang. 

i. Guru menjelaskan cara dan langkah penggunaan modul matematika 
 

2. Kegiatan Inti    ( 30 Menit ) 
 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Siswa diberikan materi dari modul yang sudah disediakan oleh guru 

pada komputer. 
 Siswa diapandu pada penggunaan modul yang sudah disediakan  
 Siswa diberikan kesempatan bertanya jika belum memahami materi 

dan latihan dari modul yang sudah disediakan. 
 

 Elaborasi 
 Peserta didik mengerjakan soal-soal dari “kegiatan belajar” dalam 

modul matematika dan menjawab beberapa pertanyaan mengenai, 
rusuk, sisi, luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar 
(kubus) dengan teman sebangku. (8. Demokrasi) 

 Peserta didik mengerjakan beberapa soal dari”evaluasi“ dalam modul 
matematika mengenai unsur-unsur kubus dan balok,  luas permukaan 
kubus dan dan volume kubus. (5. Kerja keras) 

 
 



 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 

tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta 
didik,(12. Menghargai prestasi, 17. Peduli sosial) 

 memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh 
pengalaman belajar yang telah dilakukan,(10. Semangat kebangsaan) 

 memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang 
bermakna dalam mencapai kompetensi dasar: 
 berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab 

pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan 
menggunakan bahasa yang baku dan benar; 

 membantu menyelesaikan masalah;(6. Kreatif) 
 memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan 

hasil eksplorasi;(18. Tanggung-jawab) 
 memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 

berpartisipasi aktif.(17. Peduli sosial)  
 

3. Kegiatan Akhir   (40 menit) 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Siswa diberikan latihan postest untuk mengetahui kemampuan akhir 

setelah menggunakan modul matematika. 
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/simpulan  pelajaran; 
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;(12. Menghargai 
prestasi) 

 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas 

rumah pada materi beikutnya. 
E.  Sumber / Bahan dan alat 
 Sumber : Modul Matematika dalam bentuk CD  

Bahan dan Alat 
1. LCD 
2. Komputer 

 
F. Penilaian Hasil Belajar 

- Jenis Tagihan : tes formatif 
- Bentuk Tagihan : tes uraian 
  
 
 



14 cm 

Bentuk Instrumen  
 

1. Dua buah kardus berbentuk kubus memiliki ukuran yang berbeda. Kardus yang 

besar memiliki volume 64 cm3

a. volume kardus kecil, 

. Jika kardus yang besar dapat diisi penuh oleh 8 

kardus kecil, tentukan: 

b. panjang rusuk kardus kecil 

2. Pak Karto akan memgecat ulang  ruang tamunnya pada bagian dindingnya saja. 

Ruang tamu tersebut berukuran panjang 6 m, lebar 3 m dan tinggi 3 m. Jika 1 

kaleng cat dapat digunakan untuk 6 m2

3. Randi mempunyai kardus mainan berbentuk balok dan kubus. Kardus balok 

ukuran panjang 12 cm, lebar 3 cm, dan tinggi 6 cm. Randi bermaksud 

memasukkan kardus balok kedalam kardus kubus (karena volumenya sama) 

agar telihat rapi. Berapa panjang rusuk kardus kubus? 

, maka berapa banyak cat yang 

dibutuhkan pak karto? 

4. Zahwa akan menghias kadonya dengan menggunakan pita seperti pada gambar 

berikut: Zahwa hanya memberi satu pita menyilang pada tiap 

sisi kadonya. Berapa panjang pita yang dibutuhkan? 

 

 

5. Jika ruang kelasmu dapat diilustrasikan sebuah balok. Ada berapakah dinding 

yang membatasinya?(termasuk lantai dan atap) 

 
 
 
 

Mengetahui      Pucakwangi,    April 2012 
Guru Mata Pelajaran    Mahasiswa    

 
 
 

Nuryoso, S.Pd.     Khoirun Ni’mah 
NIP 19670107 199802 1 002   NIM.08600071 



Lampiran 1.11 
 
 

Hasil Rekap Aspek Pendidikan oleh Ahli Materi 
dengan Instrumen Penilaian Angket  

                 
                 
No Ahli Materi  

Indikator Instrumen Penilaian Aspek Pendidikan  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Noor Saif 
M.Sc. B C B C B B K K C B B K C K C 

2 Nuryoso, 
S.Pd SB SB B SB SB B SB SB B SB SB SB B SB SB 

 
 
 
 
 
 
 

                
                

Ahli Media  
Indikator Instrumen Penilaian Aspek Tampilan       
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10      

Arif Ikhwan   
SB SB SB SB SB SB SB K B SB 

     
Wicaksono, 

     
S.Kom., M.Cs 

      
 



Lampiran 1.12 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  



  



 
  



 
  



  



 



 

 

 

 

 

 

 

 

Pasca Penelitian 

 

 

Lampiran 2: Pasca Penelitian  

 2.1 Hasil Pengisian Instrumen Penelitian untuk Kualitas  

       Teknis Pengguna Guru  

 2.2 Hasil Pengisian Instrumen Penelitian untuk Kualitas    

       Teknis Pengguna Siswa  

 2.3 Hasil pre-test dan post-test  

 2.4 Tampilan Modul Matematika  

 2.5 Daftar validator (ahli materi, media, guru dan siswa pada  

      uji coba lapangan) 

 2.6  Dokumentasi Pelaksanaan Uji Coba  

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2.1 

Hasil Rekap Kualitas Teknis dengan Pengguna Guru Matematika 
dengan Instrumen Penilaian Angket  

        
        

No. Nama Guru Matematika 
Indikator Instrumen Penilaian Kualitas 

Teknis 
1 2 3 4 5 6 

1 Masri, S.Pd. SB B C SB B C 
2 Marita Ulul Mualifah, S.Pd B B C B C B 
3 Jumadi, S.Pd SB SB B SB SB SB 



Lampiran 2.2 
Hasil Rekap Kualitas Teknis dengan Pengguna Siswa  

Menggunakan Instrumen Penilaian Berupa Angket  

        
        

No. Nama Siswa 
Indikator Instrumen Penilaian 

Kualitas Teknis 
1 2 3 4 5 6 

1 Alfi Hidayana SB B B SB SB B 
2 Ahmad Kamdun B SB SB B B B 
3 Ana Wijayanti B SB SB SB B B 
4 Aprilia Icha Pramessy B SB B B SB SB 
5 Desi Ika Larasati SB SB B B SB SB 
6 Desvita Sekar Ayu M B B C C B SB 
7 Dewi Puspita Sari SB SB B B B SB 
8 Dwi Nur Komariyah SB B SB B SB SB 
9 Dwi Rengga Agustion SB B B SB B SB 
10 Eka Sri Wahyuningsih SB B B SB B B 
11 Eka Yuni Susanti SB B B B B SB 
12 Hermida Susanti SB B B B SB SB 
13 Hesti Ningsih SB SB SB B SB SB 
14 I Putu Indri Kusuma A.W. B SB B B B SB 
15 Ilham Nur Ramadhan B SB B C B B 
16 Indatul Nadhiroh SB B SB SB B B 
17 Khavid Hidayatulloh SB SB B SB SB SB 
18 Marta Elly Widiyaningsih SB B B SB SB B 
19 Mohammad Sholeh SB SB B SB SB SB 
20 Mujiv Sholeh B SB B B B SB 
21 Nila Sari Sakinah SB B B B SB SB 
22 Nila Yuliana B C C SB B SB 
23 Novia Candra Kurnia Sari SB B B SB SB SB 
24 Noviana Lestari SB SB B B SB SB 
25 Puji Lestari  SB B C C SB SB 
26 Ratna Tri Susanti B SB B B B SB 
27 Rika Santia SB SB SB B B SB 
28 Sonia Sri Wahyu Ninggrum SB SB SB SB B SB 
29 Sumiah B B B B SB B 
30 Supriyani SB SB SB B B SB 

 



Hasil Nilai Pre-test dan Post-test pada Uji Coba Lapangan  

 kelas VIII-A 

NO NAMA 
Nilai  

Keterangan Pre-
Tes Post-Tes 

1 Alfi Hidayana 72,73 90,91 Tuntas 
2 Ahmad Kamdun 45,45 90,91 Tuntas 
3 Ana Wijayanti 72,73 95,45 Tuntas 
4 Aprilia Icha Pramessy 77,27 81,82 Tuntas 
5 Desi Ika Larasati 45,45 90,91 Tuntas 
6 Desvita Sekar Ayu M 72,72 77,27 Tuntas 
7 Dewi Puspita Sari 54,55 86,36 Tuntas 
8 Dwi Nur Komariyah 77,27 95,45 Tuntas 
9 Dwi Rengga Agustion 68,18 63,64 Tidak Tuntas 
10 Eka Sri Wahyuningsih 72,73 77,27 Tuntas 
11 Eka Yuni Susanti 31,82 90,91 Tuntas 
12 Hermida Susanti 72,73 90,91 Tuntas 
13 Hesti Ningsih 36,36 63,64 Tidak Tuntas 
14 I Putu Indri Kusuma A.W. 68,18 90,91 Tuntas 
15 Ilham Nur Ramadhan 50 63,64 Tidak Tuntas 
16 Indatul Nadhiroh 45,45 81,82 Tuntas 
17 Khavid Hidayatulloh 50 86,36 Tuntas 
18 Marta Elly Widiyaningsih 72,73 90,91 Tuntas 
19 Mohammad Sholeh 86,36 81,82 Tuntas 
20 Mujiv Sholeh 50 72,27 Tuntas 
21 Nila Sari Sakinah 27,27 27,27 Tidak Tuntas 
22 Nila Yuliana 45,45 77,27 Tuntas 
23 Novia Candra Kurnia Sari 72,73 81,82 Tuntas 
24 Noviana Lestari 45,45 81,82 Tuntas 
25 Puji Lestari  27,27 27,27 Tidak Tuntas 
26 Ratna Tri Susanti 81,82 90,91 Tuntas 
27 Rika Santia 45,45 54,54 Tidak Tuntas 
28 Sonia Sri Wahyu Ninggrum 45,45 63,64 Tidak Tuntas 
29 Sumiah 27,27 81,82 Tuntas 
30 Supriyani 45,45 77,27 Tuntas 

Jumlah Siswa Tuntas  : 23 Siswa 
Presentase Ketuntasan : 23

30
 × 100% =76.667% 
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Ucapan Terima Kasih 
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Daftar Validator (Ahli Materi dan Pembelajaran, Ahli Media,  
Guru dan Siswa pada Uji Coba Lapangan) 

 
 
 

Daftar Ahli Materi dan Pembelajaran 

No Nama Tempat Mengajar 
1.  Nuryoso, S.Pd SMP N 2 Pucakwangi Pati 
2.  Noor Saif, M.Sc UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
  

 
 

Daftar Ahli Media 

Nama Tempat Mengajar 
Arif Ikhwan Wicaksono, M.Sc UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
 
 
 

Daftar Guru Matematika yang Menilai untuk Aspek Kualitas Teknis 

No Nama Tempat Mengajar 
1.  Masri, S.Pd SMP N 2 Pucakwangi Pati 
2.  Marita Ulul Mualifah, S.Pd SMP N 2 Pucakwangi Pati 
3.  Jumadi S.Pd SMP N 2 Pucakwangi Pati 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 

Daftar Siswa  pada Uji Coba Lapangan 

No Nama Kelas 
1 Alfi Hidayana VIII-A 
2 Ahmad Kamdun VIII-A 
3 Ana Wijayanti VIII-A 
4 Aprilia Icha Pramessy VIII-A 
5 Desi Ika Larasati VIII-A 
6 Desvita Sekar Ayu M VIII-A 
7 Dewi Puspita Sari VIII-A 
8 Dwi Nur Komariyah VIII-A 
9 Dwi Rengga Agustion VIII-A 
10 Eka Sri Wahyuningsih VIII-A 
11 Eka Yuni Susanti VIII-A 
12 Hermida Susanti VIII-A 
13 Hesti Ningsih VIII-A 
14 I Putu Indri Kusuma A.W. VIII-A 
15 Ilham Nur Ramadhan VIII-A 
16 Indatul Nadhiroh VIII-A 
17 Khavid Hidayatulloh VIII-A 
18 Marta Elly Widiyaningsih VIII-A 
19 Mohammad Sholeh VIII-A 
20 Mujiv Sholeh VIII-A 
21 Nila Sari Sakinah VIII-A 
22 Nila Yuliana VIII-A 
23 Novia Candra Kurnia Sari VIII-A 
24 Noviana Lestari VIII-A 
25 Puji Lestari  VIII-A 
26 Ratna Tri Susanti VIII-A 
27 Rika Santia VIII-A 
28 Sonia Sri Wahyu Ninggrum VIII-A 
29 Sumiah VIII-A 
30 Supriyani VIII-A 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Dokumentasi Saat Uji Coba Lapangan 
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Lampiran 3: Surat-Surat Penelitian dan Biodata Peneliti 

 3.1 Surat Keterangan Tema skripsi 

 3.2 Surat Penunjukan Pembimbing  

 3.3 Surat Bukti Seminar Proposal  

 3.4 Surat Pengantar Penelitian dari Fakultas 

 3.5 Surat Izin Penelitian dari Kesbangpol dan  

       Linmas Yogyakarta 

 3.6 Surat Izin Penelitian dari Kesbangpol dan  

       Linmas Semarang 

 3.7 Surat Izin Penelitian dari Kesbangpol dan Limnas Pati  

 3.8 Surat Keterangan penelitian dari dari Sekolah 

 3.9 Biodata Peneliti  
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BIODATA PENELITI 

  

A. IDENTITAS DIRI  

Nama       : Khoirun Ni’mah 

Tempat, tgl lahir    : Pati, 19 April 1990  

Agama       : Islam  

Alamat di Yogyakarta    : Gendeng GK IV/918 Baciro, Yogyakarta 

Alamat Rumah  : Dukuh Jatikebo RT 03/RW 05 Desa    

  Kepohkencono, Kec.Pucakwangi, Kab. Pati Jateng 

Nama Bapak   : Suyadi 

Nama Ibu   : Dasimah 

Email    : nikmah_cahpati@yahoo.com  

No. Telp    : 085 726 971 167  

  

B. RIWAYAT PENDIDIKAN  

1.  SD N Kepohkencono 02 Pati Jawa Tengah lulus tahun 2002.  

2.  SMP N 1 Pucakwangi Pati  Jawa Tengah lulus tahun 2005.  

3.  SMA N 1 Jakenan Pati Jawa Tengah lulus tahun 2008.  

4. UIN Sunan Kalijaga YK Fakultas Sains Dan Teknologi Jurusan Pendidikan  

Matematika lulus tahun 2012. 
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Khoirun Ni’mah 
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